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l. PENDAHULUAN

f, Latar Belakang

Tanaman Jjagung {(fea mays L. berasal daril benua Ameriks
yang merupakan suatu bahan makanan pokok yang terpenting ba-
gi beberspa negara, termasuk Indonesia.

Sejak Abad ke 16, tanaman ini teélah menyebar keseluruh dunila
‘dan dapat tumbuh mulai dard 0 sampal dengan ketinggian 3 200
mater dari permukazan laut,
Menurut Bruinsma, Domien H, Wouter W, Witsenburg and Willem
Wurdemann, (1953), mengatakan bahwa disamping untuk memenuhi
kebutuhan pokok jagung ini, diperkirakan dua per tiga dari
total produksi Jjagung di dunia digunakan sebagail makanan
ternak.

Menurut Aman Djauhari, (1%8%), di Indonesia Jagung meru
pakan maksnan utama bagl sebagian penduduknya, dan merupakan
salah satu komoditi palawlja utama dengan luas panen 42 -

45 persen dari luass panen palawija. Pada tahun 1943, luas
panen jagung mencapal 3,018 juta ba dengan produksi 5,1 juta
ton,

Melihat dari sifat pertumbuhan dan kebutuhan deri pang-
an penduduk Indonesia, prospek dari tanaman jagung ini cukup
cerah, Hal ini dapat dikemukakan oleh Tabor, Steven R, Lutfi
I. Nagoetion, Achmad Suryana and Donald O, Mitchel.(1987),
dimana dengan ditsksirnya tingkat pertumbuban pendudulk rata-

rata dalam Repelita V, adalsh 2.1 persen pertahun maka kKebu-



III. FEMIPIL JAGUNG MEKANIS

f. Eonstrukei Pemipil Jagung

Serdasarkan tenaga penggeraknya secara garis besarnya da-
pat dibsdakan pada 2 jenis, yaitu pemipil jagung dengan tenags
manusia dan pemipil jagung yang digerakkan deagan tenaga mesin
(bensin, diesel, dam motor lestrik) yang disebut dengan pemi -
pil jagung mekanis,

Heberapa benbuk konstruksi dari pemipil jagung yang dige-
rekban cleh tenaga manusia dapat dilihat dalam gambar 1, & dan

3 berikut imi

Gambar 1, Pemipilan jagung dengan tongkat pemukal,

Sumbar: Purwadaria {1987b).
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IV, KESIMPULAN DAMN 3SaRAN

Kesimpulan

Jagung adalah komoditi yang paling penting di indonesia
sevelan beras, Diperkirakan permintaan pasar domestik dan
ekspor akan meningkat lebih dari 3.4% pertahun selama pe-
ripde Repelita V.,

Untuk memenuhi peningxatan pasar tersebul, segsla usahna ha
rus-ditempuh untuk meningkatan produksi ataupun kualitas
Jagung, termasuk diantaranya usaha pensnganan pssca panen,
Susut hasil selama kegiatsn pasca panen mencapai 4.7 - 5.8
persaen adalah susut kuantitas, dan susut kualitas adalak
9.0 = 10,0 persen, dimanas Yang terbeasar adalah pads kegi-
atan pemipilan sebesar & persen,

Untuk menskan susut hasil yang cukup besar terssbut, pemi
pil jagung mekanis dapat digunzkan ssbagal alat yeng mam-
i méenekan susubt hasil sebesar 3.5 persen,

Femipil jagung mekanis dapat memberikan keuntungan ganda,
yaltu dapat menzikan inkam petani produksi dan dilain pi-
hak dspat diprodukel di bengkel psdesaan, sekali gus akan

memberi pelusng kerja tagil shighatan muda didesa,

Saran - saran

Mengingat manfematnya cukup besar dari segi sosial ekono =
misnya, makas disarsnkan glat ini didorong pengembangannys

terutama pada daerah sentra produksl jagung.
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2., Dari penyediaan dana dapat disarankan yaltu:

a, Melalui perbankan dengan KIK dan XNPE, karena pengope-
rasiannya ekonomis dan layak dikembangkan dengan ting-
¥at nigbah pendapatan biaya sebesar 1.56

b, Melalui Banpres kemudian diserahkan melaiul Kelompok
tani, yang selanjutnya menjadi mocal dan dana berputar
antara kelompok untuk pembelian alat tersebut,

¢, Mengusahakan vantuan berupa Grant atau Loan dari nega-
ra sahabat, kemudian disalurkan kepada Kelompok tTani
sebagai modal dan selanjutnya bergilir entara kelompok

tani untuk pengemangannya,-
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